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Abstract

The school library serves as a repository for both hardcopy and softcopy reference books. Another function is to provide a
place for students and teachers to independently expand their knowledge. The library space is always maintained for a
tranquil atmosphere to ensure comfort for visitors. However, there are instances where some visitors unintentionally create
disturbances that disrupt others, compounded by the fact that library staff are often stationed at the front and cannot
monitor all visitors entering the library. The current technological advancements, particularly the Internet of Things (1oT),
have various implications, one of which is the concept of a Smart Library. A Smart Library is designed to detect noise using
a Sound Level Meter based on Arduino placed at invisible points throughout the library. Several supporting devices needed
for this system to function include HC-12, Buzzer, KY-038 Sensor, and the use of the C language. With this 10T setup,
library staff can monitor every corner of the area, even from a distance, thereby enabling them to control the tranquility of
the environment. Research findings indicate that the designed system can reduce disruptive noise, creating a peaceful
library atmosphere.
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Abstrak

Perpustakaan sekolah memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan buku-buku referensi baik referensi dalam bentuk
hardcopy dan softcopy. Fungsi lainnya perpustakaan menjadi tempat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi murid
sekolah secara mandiri, demikian juga dengan guru sekolah. Ruang perpustakaan selalu dijaga suasana ketenangan nya
untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjungnya namun tidak jarang beberapa pengunjung secara tidak sadar membuat
keributan yang mengganggu pengunjung lainnya ditambah dengan lokasi operator perpustakaan yang selalu berada di
depan sehingga tidak bisa memonitor semua pengunjung yang datang ke perpustakaan. Kemajuan teknologi saat ini yang
menghadirkan Internet of Things (1oT) sangatlah banyak implikasinya, salah satunya Smart Library. Smart library yang
dirancang mampu mendeteksi kebisingan melalui Sound Level Meter berbasis Arduino yang dipasang dititik-titik yang
tidak terlihat oleh operator perpustakaan. Beberapa perangkat pendukung yang diperlukan agar system dapat berfungsi
adalah HC-12, Buzzer, Sensor KY-038, dan Bahasa C. Dengan perangkat 10T ini, operator perpustakaan dapat memonitor
seluruh sudut area yang jauh sekalipun sehingga suasana ketenangan dapat dikendalikan. Hasil penelitian menunjukkan
System yang dirancang dapat mengurangi kebisingan yang dapat mengganggu pengunjung dan menciptakan suasana
perpustakaan yang tenang.

Kata Kunci: Arduino, loT, Kebisingan, Perpustakaan, Smart Library

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan berperan sebagai sumber daya untuk memfasilitasi kegiatan belajar bagi siswa dan guru,
sebagai tempat atau lembaga yang menyediakan akses kepada berbagai macam materi, termasuk buku, jurnal,
dan berbagai sumber daya yang digunakan untuk kegiatan pendidikan, penelitian, dan hobi [1][2]. Terdapat
beberapa teknologi 10T yang dibutuhkan oleh perpustakaan, Penggunaan (RFID) menambah Tingkat canggih
dalam pengelolaan buku dan item sehingga memberikan layanan yang mempermudah menemukan lokasi buku
dan pintu masuk yang disupport oleh perangkat system yang didasarkan pada pengenalan sidik jari untuk
memberikkan akses masuk khusus anggota [3][4]. Untuk menerapkan perpustakaan yang kebebasan dari
gangguan kebisingan yang sebagian besar disebabkan oleh para pengunjung [5][6]. Kebisingan di perpustakaan
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dapat mengganggu fokus, mengganggu kegiatan belajar, terutama dari suara tertentu seperti dering telepon dan
percakapan orang [7].

Menurut keputusan Menteri Lingkungan pada tahun 1996, standar kebisingan lingkungan di
perpustakaan diatur dalam rentang 14+55 dB [8]. Idealnya, ruang perpustakaan dianggap normal jika tingkat
kebisingannya berada dalam rentang ini. Namun, gangguan sering terjadi karena kebisingan melebihi batas
yang ditetapkan oleh para pengunjung [9][10].

Terdapat beberapa teknologi diperpustakaan seperti robot, RFID, Al dan kode QR, tetapi lupa dengan
pentingnya menjaga kebisingan pada perpustakaan, oleh karena itu, dibutuhkan pengukuran tingkat kebisingan
menggunakan perangkat 10T yang dikenal sebagai Sound Level Meter. Perangkat ini dirancang khusus untuk
mengukur tingkat kebisingan pada setiap saat [11][12]. IoT, kependekan dari Internet of Things, meliputi
jaringan luas perangkat fisik secara global yang saat ini terhubung ke internet. Perangkat-perangkat ini
mengumpulkan dan bertukar data di antara satu sama lain [13]. Internet of Things, khususnya Arduino, adalah
sistem komprehensif yang dirancang untuk membuat objek interaktif melalui prototyping elektronik,
mencakup komponen hardware dan software [14].

Pada awalnya, Arduino dimulai sebagai proyek tesis yang dipimpin oleh Hernando Barragan, seorang
mahasiswa Kolombia yang belajar di Universitas Ivrea di Italia. Tesisnya, berjudul "Arduino - Revolusi
Perangkat Keras Terbuka,” menjadi landasan. Kemudian pada tahun 2005, David Cuartielles dan Massimo
Banzi mengembangkan proyek tesis Hernando tersebut [15]. Arduino adalah platform perangkat keras terbuka
yang dirancang bagi individu yang ingin membuat prototipe perangkat elektronik interaktif, memberikan
kebebasan untuk menggunakan komponen hardware dan software yang mudah disesuaikan [16][17].
Mikrokontroler pada Arduino diprogram menggunakan bahasa pemrograman seperti C. Karena bersifat sumber
terbuka, siapa pun dapat mengakses skema perangkat keras Arduino dan membuat versi mereka sendiri [18].

Bahasa pemrograman C adalah bahasa pemrograman komputer imperatif yang mendukung
pemrograman terstruktur, sangat cocok untuk berbagai aplikasi, termasuk sistem operasi dan berbagai
perangkat lunak aplikasi komputer [19]. Bahasa C dapat digunakan dalam pengembangan berbagai jenis
program, mulai dari aplikasi bisnis hingga perhitungan matematika atau bahkan pengembangan permainan[20].
HC-12 berfungsi sebagai modul transceiver nirkabel yang digunakan dalam sistem pemantauan dan kontrol.
Beroperasi dalam rentang frekuensi 433,4 MHz hingga 473,0 MHz, modul ini memfasilitasi komunikasi
melalui seratus saluran [21]. Modul HC-12 tidak dapat mentransmisikan dan menerima data secara bersamaan
melalui sinyal karena hanya mendukung mode half-duplex [22].

Buzzer adalah alat yang menghasilkan suara yang stabil atau periodik, sering digunakan sebagai alarm
atau sinyal peringatan dalam berbagai aplikasi [23]. Terdiri dari sebuah kumparan di sekitar diafragma, arus
melewati kumparan tersebut, menjadikannya elektromagnet. Gerakan kumparan ini secara bergantian menarik
atau mendorong diafragma, menyebabkan getaran udara untuk menghasilkan suara. Buzzer umumnya
digunakan sebagai indikator untuk penyelesaian proses atau kesalahan dalam sebuah perangkat, seperti pada
alarm [24]. Sensor KY-038 adalah modul yang berfungsi sebagai detektor tingkat kebisingan penting dan
umumnya digunakan dengan Arduino Uno [25]. Komponen sensor dalam modul KY-038 terdiri dari mikrofon
kapasitif yang mengidentifikasi sinyal suara dan meneruskannya ke amplifier [26].

Berikut adalah data yang diatur dan dikodekan menggunakan lembar kerja Microsoft Excel, kemudian
disimpan dalam format CSV untuk pengolahan dan analisis lebih lanjut menggunakan perangkat lunak statistik
SPSS. Data ini berasal dari kuesioner yang diisi oleh 500 responden yang sering mengunjungi
perpustakaan[27].

Tabel 1. China’s Library Survey

Are you ok Yes 25
. . No 5
with the noise

in the libra Somewhat 41
ry It does no matter 28
Does the level Yes 21
i . No 6

of noise disturb I
our learning Not really 62
y It does no matter 11

Pada tanggal 3 Agustus 2023, peneliti mengumpulkan sejumlah survei yang diisi oleh 8 guru dan 53
siswa dari Sekolah Bodhi Dharma mengenai pentingnya IoT dalam bidang pendidikan, terutama di bagian
perpustakaan. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini, sekitar 80% guru dan siswa memilih bahwa loT
memainkan peran penting dalam pendidikan, khususnya di perpustakaan, dan tidak ada tanggapan yang
menunjukkan bahwa loT tidak diperlukan di perpustakaan.
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Gambar 1. Bodhi Dharma School Survey

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, suara adalah gelombang tekanan yang bergerak
melalui udara dan dideteksi oleh telinga manusia. Namun, suara bisa menjadi kebisingan yang sangat
mengganggu [28]. Peneliti akan membuat sebuah perangkat berbasis mikrokontroler, yakni sistem pemantauan
tingkat kebisingan di perpustakaan menggunakan sensor suara dari Arduino Uno. Perangkat ini akan
menggunakan sensor mikrofon kondensor untuk mendeteksi gangguan kebisingan di dalam ruangan.
Tujuannya adalah untuk mengelola suara-suara yang mengganggu yang mungkin menghambat konsentrasi
pengguna perpustakaan saat melakukan aktivitas membaca [29].

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, yang akan dilakukan yaitu merancang sebuah perangkat yang akan mendeteksi
keributan dalam ruangan perpustakaan. Gambar 2 merupakan gambar dari proses perancangan penelitian
(research flow) yang akan dilakukan.

Kesimpulan 4—‘ Hasil m

Gambar 2. Research Flow

Berikut ini metode yang akan digunakan, yaitu:
a. Survei
Pada tahap survei, peneliti melakukan survei ke perpustakaan sekolah dalam rangka pembuatan disain
sistem smart library dan juga penentuan posisi peletakan perangkat di perpustakaan sekolah. Pada survei
ini, akan di kumpulkan data-data yang diperlukan untuk membuat sistem smart library.

b. Pembuatan desain perangkat
Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan disain perangkat smart library. Kemudian diagendakan
pembelian perangkat pendukung yang akan digunakan untuk membuat sistem smart library, seperti
arduino uno, sound sensor, hc-12, dan kabel jumper penunjang.

c. Pemasangan perangkat
Untuk tahap pemasangan, tim peneliti telah membuat disain pemasangan sistem smart library
menggunakan perangkat-perangkat yang sudah disediakan.

d. Percobaan pemasangan system di perpustakaan
Setelah pemasangan sistem smart library selesai dibuat, maka akan diterapkan pada perpustakaan
sekolah.

e. Hasil
Pada bagian hasil, akan dibahas hasil percobaan penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak.
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f. Kesimpulan
Untuk tahap terakhir, yaitu kesimpulan, yang merupakan tahapan evaluasi hasil percobaan dari sistem

smart library yang telah diimplementasikan.

Pada penelitian ini, penulis meletakkan perangkat Arduino di lokasi tertentu yaitu diujung area
perpustakaan yang jauh dari operator. Tujuan peletakan perangkat tersebut di ujung perpustakaan karena posisi
operator tidak dapat memantau area tersebut dan berpotensi terjadinya kebisingan.

Gambar 2. Implementation Blueprint

Gambar 3. Lokasi Sound Sensor

Gambar 4. Lokasi Receiver
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini, akan dijelaskan rangkaian detektor kebisingan loT yang dirancang untuk
mengidentifikasi gangguan yang disebabkan oleh pengunjung perpustakaan. Gambar 5 di bawah ini
menggambarkan setup detektor kebisingan, yang menggabungkan pemancar nirkabel. Desain system yang
dirancang menggunakan beberapa komponen lainnya yaitu, Arduino Uno sebagai pengolah system, sensor
suara KY-038, pemancar nirkabel HC-12, baterai Alkaline sebagai sumber daya, dan menggunakan bahasa C
sebagai Bahasa pemprogramannya. Tujuan dari perangkat ini adalah untuk mengidentifikasi kebisingan yang
mengganggu di sekitar lokasi sensor di mana Arduino terpasang. Gambar di bawah ini menggambarkan skema
detektor kebisingan tersebut.

Gambar 5. Noise Detector Device

Berikutnya adalah perangkat penerima, dilengkapi dengan beberapa komponen pendukung yang
memungkinkan operator untuk diberitahu tentang setiap gangguan di lokasi yang dipantau. Fungsinya adalah
menerima data yang ditransmisikan secara nirkabel oleh detektor kebisingan dan memberi sinyal kepada
operator dengan LED yang menyala dan buzzer yang aktif jika data sensor suara melebihi tingkat kebisingan
yang telah ditentukan. Komponen-komponen penting agar penerima dapat beroperasi termasuk Arduino Uno,
HC-12 sebagai penerima nirkabel, buzzer untuk alarm, LED untuk menunjukkan tingkat kebisingan, dan
pemrograman dalam bahasa C.

Gambar 6. Receiver/Alarm Device Part 1

Tampilan LED mewakili berbagai ambang batas kebisingan: LED hijau yang terus menyala
menandakan detektor kebisingan aktif. LED kuning menunjukkan kebisingan mendekati tingkat yang tidak
dapat diterima, sedangkan LED merah menyoroti kebisingan yang melebihi standar perpustakaan internasional.
Konfigurasi ini melibatkan beberapa LED yang diprogram untuk ambang batas kebisingan tertentu. Jika
kebisingan melebihi batas yang ditetapkan, LED merah akan aktif, menandakan perlunya tindakan segera untuk
mengurangi gangguan sesuai dengan standar perpustakaan.
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Gambar 7. Receiver/Alarm Device Part 2

Gambar di bawah ini menampilkan kode pemrograman C yang terstruktur untuk perangkat deteksi
kebisingan dan penerima, memastikan fungsionalitas optimal sesuai yang diinginkan oleh penulis. Gambar 9
dan 10 menampilkan kode penerima, sementara Gambar 11 menampilkan kode untuk detektor suara.

Kode 1 Noise Detector

const int ledpinl=1l; // ledpin and
const int ledpin2=2; // ledpin and
const int ledpin3=3; // ledpin and
const int ledpinéd=4; // ledpin and
const int ledpin5=5; // ledpin and
const int ledpin6=6; // ledpin and

soundpin
soundpin
soundpin
soundpin
soundpin
soundpin

const int buz=7;

#include <SoftwareSerial.h>
SoftwareSerial HC12 (10, 11);

void setup() {

Serial.begin (9600) ;

HC12.begin (9600) ;

pinMode (ledpinl, OUTPUT) ;

pinMode (ledpin2, OUTPUT) ;

pinMode (ledpin3, OUTPUT) ;

pinMode (ledpin4, OUTPUT) ;

pinMode (ledpin5, OUTPUT) ;

pinMode (ledpin6, OUTPUT) ;

pinMode (buz, OUTPUT) ;

}

void loop () {

while (HCl2.available()) {
Serial.write (HC1l2.read()

if (soundsens>=150)

// HC-12 TX Pin,

)i

digitalWrite (ledpinl,HIGH); //turns
if (soundsens>=170)
digitalWrite (ledpin2,HIGH); //turns
if (soundsens>=190)
digitalWrite (ledpin3,HIGH); //turns
if (soundsens>=210)
digitalWrite (ledpind,HIGH); //turns
if (soundsens>=230)
digitalWrite (ledpin5,HIGH); //turns
if (soundsens>=250)
digitalWrite (ledpin6,HIGH); //turns

if (soundsens>=400)
digitalWrite (buz,HIGH) ;

delay (1000) ;

digitalWrite (ledpinl, LOW) ;
digitalWrite (ledpin2, LOW) ;
digitalWrite (ledpin3, LOW) ;
digitalWrite (ledpin4, LOW) ;

led

led

led

led

led

led

on

on

on

on

on

on

are
are
are
are
are
are

not
not
not
not
not
not

HC-12

changed
changed
changed
changed
changed
changed

RX Pin

throughout
throughout
throughout
throughout
throughout
throughout

the
the
the
the
the
the

process
process
process
process
process
process
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digitalWrite (ledpinb, LOW) ;
digitalWrite (ledpin6, LOW) ;
digitalWrite (buz, LOW) ;
}
while (Serial.available()) {
HCl2.write(Serial.read());
}
}

Kode 2 Receiver
const int soundpin=A5;

#include <SoftwareSerial.h>

SoftwareSerial HC12(10, 11); // HC-12 TX Pin, HC-12 RX Pin

void setup() {
Serial.begin (9600) ; // Serial port to computer
HC12.begin (9600) ; // Serial port to HC12
pinMode (soundpin, INPUT) ;

}

void loop () {

while (HCl2.available()) { // If HC-12 has data
Serial.write (HCl2.read()); // Send the data to Serial monitor
int soundsens=analogRead (soundpin); // reads analog data from sound sensor

Serial.println (soundsens) ;

}

while (Serial.available()) { // If Serial monitor has data
HC12.write (Serial.read()); // Send that data to HC-12

}

4. KESIMPULAN

System Smart Library yang dirancang mampu mendeteksi tingkat kebisingan yang telah ditetapkan
dalam 3 Kkategori Hijau, Kuning dan Merah. Dari hasil percobaan yang telah dilakukan system mampu
mendeteksi kebisingan dengan tingkat keberhasilan > 80%. Oleh karenanya operator perpustakaan dapat
memantau gangguan kebisingan dari pengunjung lain dengan lebih effisien. Dengan 10T, lebih memudahkan
pekerjaan operator perpustakaan, memberi peringatan kepada operator hanya ketika diperlukan. Ini tidak hanya
mempermudah operasi tetapi juga meningkatkan pengalaman perpustakaan bagi pengunjung. Dengan
menerapkan loT di perpustakaan memastikan lingkungan yang progresif secara teknologi dan terorganisir
dengan baik, berkontribusi pada alur kerja yang lebih efisien bagi staf dan pengalaman yang lebih baik bagi
pengunjung. Saran perbaikan dari system pendeteksi kebisingan ini perlu ada deteksi tambahan untuk
membedakan sumber suara kebisingan apakah suara manusia atau suara benda. Hasil penelitian ditemukan
bahwa system yang dirancang hanya mampu mengukur batas suara yang melebihi tingkat yang sudah
ditetapkan, sehingga suara seperti kursi terbalik, barang jatuh, atau bel sekolah dapat memicu sensor, memberi
sinyal kepada operator.
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